
[91] 

 

 TANGGAP : Jurnal Riset dan Inovasi Pendidikan Dasar, Vol 1(2) 2021 

 

 

Abstrak. Sekolah sebagai salah satu pelaksana pendidikan yang paling utama di samping pendidikan 

yang diperoleh dari lingkungan keluarga dan masyarakat. Sehingga sekolah diharapkan menjadi 

lingkungan belajar yang mampu memberi pengalaman langsung untuk mengambangkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa. Permasalahannya, guru cenderung menggunakan metode 

ceramah serta hanya memilih buku sebagai sumber belajar siswa. Sehingga kemampuan siswa dalam 

mencapai kompetensi baik pengetahuan dan keterampilan kurang optimal. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran problem posing terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran tematik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif metode eskperimen dengan 

desain penelitian one-group pretest-posttest design. Sampel penelitian adalah siswa sekolah dasar kelas 

IV dengan jumlah 21 siswa. Instrumen pada penelitian ini menggunakan tes sejumlah 30 butir soal dalam 

bentuk pilihan ganda. Pengujian hipotesis menggunakan uji paired sample t-test. Berdasarkan hasil uji 

paired sample t-test menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05., maka Ha diterima dan 

H0 ditolak, berarti terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran problem posing terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran tematik. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan model 

pembelajaran problem posing berpengaruh pada hasil belajar siswa dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Problem Posing 

Pengutipan: Parindra, W. D., Santosa, A. B., & William, N. (2021). Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik. Tanggap: Jurnal Riset dan Inovasi Pendidikan Dasar, 1(2), 

91-99.

Pendidikan memiliki peran utama dalam membekali peserta didik untuk mencapai prestasi 

belajarnya. Di Indonesia pendidikanadiatur dalam Undang-Undanganomor 20 tahuna2003 

mengenai SistemaPendidikan Nasional (Sisdiknas) bab I pasal 1 ayat (1) pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar yang aktif, kreatif, dan 

inovatif. Pendidikan hakikatnya harus mampu memotivasi kemandirian peserta didik sebagai 

pembelajaran sepanjang hayat.  

Pendidikan Sekolah Dasar sebagai lembaga yang mendidik serta memberikan bekal 

pengetahuan saat peserta didik masih berusia dasar. Oleh karena itu, pendidikan di Sekolah 

Dasar diupayakan mampu membawa ke arahapembelajaran yang mandiri sehingga dapat 

menyadarkanapeserta didik bahwaahakikat belajar di sekolah adalahasebagai modal awal 

dalam meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan. Menurut Trianto (dalam Dasopang, 
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2017:338) pembelajaran merupakan pemberian bimbingan dan bantuan belajar melalui 

proses interaksi antaraaguru dan siswa, sehingga tujuanapembelajaran yang sudah 

ditetapkan bisa tercapai.  

Hasil belajar merupakanasalah satu indikator yang digunakanasebagai alat ukur pencapaian 

tujuan pembelajaran. Hasil belajar merupakan kemampuani siswa yang dicapai melalui 

pengalaman belajarnya selama mengikuti kegiatan mengajar belajar atau kegiatan belajar 

mandiri (Ratumanan & Laurens, 2011; Sudjana, 2011). Hal ini senada dengan pernyataan 

Sumiati & Asra (dalam Ananda, 2017:25) hasilabelajar merupakan prosesaperubahan tingkah 

laku pada kogntif, afektif, serta psikomtorik siswa yang dapat tercapai setelah melalui proses 

belajar berdasarkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi. Sehingga penting untuk 

membangun kegiatan belajar terutama pada ranah kogntif, afektif, dan psikomtorik.  

Pembelajaranatematik adalah modelapembelajaran terpadu yang menggunakanatema 

untuk mengaitkan beberapaamata pelajaran sehingga dapatamemberikan pengalaman 

yang bermakna bagiasiswa (Hidayah, 2015:36). Hal ini senada dengan pernyataan Ananda & 

Fadhilaturrahmi (2018:12) dalam prosesnya, pembelajaran tematik lebih mengutamakan siswa 

untuk terlibat secara aktif untuk mendapatkan pengalaman belajar secaraalangsung dengan 

memahami konsep hingga menghubungkannya antarakonsep-konsep yang telah dipahami. 

Pelaksanaanapembelajaran tematik dapataditerapkan denganabaik apabilaadidukung 

dengan model pembelajaranyang diterapkan sesuaiadengan karakteristikadan capaian 

materiaserta tersedianya sarana belajar yang memadai. 

Berdasarkan observasi di SD Negeri 1 Ngulankulon guru kelas IV masih cenderung mengajar 

menggunakan metode ceramahaterkait dengan materiayang ada di buku (teacher 

centered) asehingga keterlibatan siswa untuk aktifadalam pembelajaran belum muncul. Hal 

tersebut menjadikan kemampuan siswa dalam memaknai materi dan keterampilan sesuai 

capaian materi yang mereka dapatkan kurang optimal, sebab siswa hanya diarahkan 

mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Pada dasarnya, guru memiliki tanggung jawab 

sebagai faktor penentu kunci keberhasilan dari tingkat pendidikan yang dilaksanakan saat ini 

berdasarkan kurikulum yang berlaku. Pembelajaran yang berkualitas dapat memberikan hasil 

belajar menjadi tinggi, untuk mendapatkan prosesapembelajaran yang baikamembutuhkan 

kemampuanaguru dalam menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

dalamakelas (Nasution 2017:10). Hal ini senada dengan Santosa, A. B., (2008:278) melalui 

model pembelajaran yang kreatif dan produktif dapat mengacu pada proses dan hasil 

belajar. Kebebasan diberikan kepada siswa untuk dapat mengembangkan intelektual 

merupakan cara yang dapat memberikan hasil mendalam. Hal tersebut akan tercapai jika 

penerapan model pembelajaran dilakukan dengan benar dan memadai. 
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Permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan menerapkan modelapembelajaran 

Problem Posing (pengajuan soal) untuk siswa kelas IV dimana dalam proses pembelajarannya 

menugaskan siswa untuk membuat pertanyaan yang belum dipahami kemudian ditanggapi 

oleh siswa lain. Menurut Shoimin, (2014:133) pembelajaran Problem Posing diawali dengan 

pengajuan masalah atau soal dari siswa berdasarkan informasi yang belum dipahami dan 

mencari solusi pemecahannya. Senada dengan pendapat (Astra, dkk 2012:136) problem 

posing merupakan model pembelajaran pemecahan masalah melalui pengajuan masalah 

kepada peserta didik dengan tujuan untuk melatih keterampilan mental serta keaktifan saat 

pembelajaran berlangsung. Model pembelajaranaproblem posing ini dapat membantu guru 

untuk melihat capaian pemahaman pesertaadidik mengenai materi yang telahdisampaikan.  

Berdasarkan uraian latar belakang diaatas, penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Posing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik”. 

Penelitian ini dibatasi pada subjek penelitian yaitu siswa kelas IV A SD Negeri 1 Ngulankulon 

Semester Genap Tahun Ajaran 2019/2020, menerapkan model pembelajaran problem posing 

dan memfokuskan pada hasil belajar ranah kognitif. 

METODE  

Penelitianamenggunakan pendekatan kuantitatifadengan metode eskperimen yang 

dilaksanakan padaasiswa kelas IV A SD Negeri 1 Ngulankulon berjumlah 21 siswa. Sampel 

ditentukan dengan menggunakanateknik purposive samplingayaitu menentukan sampel 

berdasarkan tujuan penelitian. Desain penelitian menggunakan One-Group Pretest-Posttest 

Design. Tahap pertama adalah memberikan pretest (O1), menerapkan model pembelajaran 

Problem Posing (X), dan tahap akhir memberikan posttest (O2). Sugiyono (2018:115) 

menjelaskan bentuk One-GroupaPretest-PosttestaDesign sebagai berikut. 

O1    X    O2 

Gambar 1. One-GroupIPretest-Posttest Design 

Keterangan : 

O1 : nilai  pretesti  (sebelumidiberiiperlakuan) 

X : perlakuanimodel pembelajaraniproblem posing (treatment) 

O2 : nilaiiposttest (setelahidiberiiperlakuan) 

Prosedur penelitianiterdiriidari tiga tahap yaituitahap persiapan, tahapipelaksanaan, dan 

tahap pelaporan. Pada tahap persiapan dilakukan uji coba pada instrumen penelitian yang 

sudah dibuat. Setelah instrument valid dilanjutkan tahap pelaksanaan yaitu pemberian tes 

awal (pretest), menerapkan model pembelajaran problem posing, dan memberikan tes akhir 
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(posttest). Tahap pelaporan yaitu mengolah data hasilipretest daniposttest sehingga dapat 

menarik kesimpulaniberdasarkan hasil penelitian tersebut. 

Instrumen penelitian yangidigunakaniadalah tes berbentuk pilihanaganda dengan penilaian 

apabila benaramendapatkan nilai satu dan apabila salahamendapatkan nilaianol. Instrumen 

dilakukan uji validitasamenggunakan rumusakorelasi productamoment, dari 40aaitem soal 

diperoleh 30 soal kategoriavalid dan 10 soal kategori tidakavalid. Uji reliabilitas instrument 

penelitian menggunakan rumusi Cronbach Alpha telah mendapatkan nilai a = 0,899 > 0,70 

sehinggaadapat dikatakanasoal bersifat reliabel dan berkategori tinggi. Uji tingkat kesukaran 

menunjukkanabahwa 23 soal berkategori mudah, 12 soal termasuk dalam kategoriasedang, 

dan 5 soal berkategoriasukar. Pada uji dayaapembeda diperoleh 14 soalaberkategori sangat 

baik, 6 soal termasuk dalam kategori cukup baik, 6 soal tergolong dalam kategori minimum, 

dan 14asoal berkategoriajelek. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Setelah dilakukan uji coba instrumen, selanjutnya mengadakan penelitian yang bertujuan 

untuk mendapatkan data nilai pretest dan posttest. Berdasarkan analisis data diperoleh 

hasilibelajar siswaisebagaiiberikut. 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa 

Aitem 
Nilai 

Pretest Min 
40 

Pretest Mak 
80 

Rata-rata pretest 
62,33 

Posttest Min 
60 

Posttest Mak 
93 

Rata-rata posttest 
79,81 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan nilai rata-rata kelas mengalami kenaikan dari 62,33 

(pretest) menjadi 79,81 (posttest). Selanjutnyaadata nilai pretest dan posttest diolah melalui ujii 

normalitas, uji ihomogenitas untuk melakukan uji prasyarat sebelum pengujianahipotesis.  

Uji Normalitas 

Ujianormalitas bertujuan untukamengetahui data penelitian berdistribusianormal atau tidak. 

Uji normalitas menggunakanaTest of Normality Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang darii 

50 siswa (Solekhah, 2018:1399). Data berdistribusi normal apabila nilai sig. > 0,05. Sebaliknya, 

ajika nilai sig. <  0,05 makaadata penelitian berdistribusi tidak normal. Berdasarkan uji 

normalitas menggunakanaSPSS 25 diperoleh output hasil uji sebagai berikut. 
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Tabel 2. UjiiNormalitas Pretestidan Posttest Hasil Belajar Siswa 

Tests of Normality 

 

 Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

iStatistic Df Sig. Statistic idf iSig. 

HasiliBelajar 

Siswa 

Pretest ,129 21 ,200* ,916 21 ,071 

Posttest ,175 21 ,093 ,914 21 ,065 

 

Berdasarkan output Test of Normality Shapiro-Wilk diperolehi nilai (Sig.) isebesar       0,071 > 0,05. 

Sedangkan nilai (Sig.) posttest sebesar 0,065 > 0,05. Sehingga dapatidisimpulkan bahwa data 

penelitian berdistribusiinormal karena nilai (Sig.) dariikeduanya > 0,05.  

Uji Homogenitas 

Uji homogenitasadilakukan untuk mengetahuiaapakah kedua kelompok sampel memiliki 

kesamaanakarakteristik (homogen) aatau tidak. Pada penelitian ini, Test of Homogeneity of 

Variancesamenggunakan uji Levene. Apabilaanilai sig. > 0,05, maka data berasal dari varians 

yang sama. Sebaliknya, apabila nilai sig. < 0,05 maka data tidak berasal dariavarians yang 

sama. Berikut ini hasil output uji homogenitas menggunakan SPSS 25.0. 

Tabel 3. Uji Homogenitas Pretest daniPosttest Hasil Belajar Siswa 

Testiof Homogeneityiof Variances 

 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

HasiliBelajar 

Siswa 

Based on Mean 3,106 1 40 ,086 

Based on Median 2,900 1 40 ,096 

Based on Median 

and with adjusted df 
2,900 1 39,958 ,096 

Based on trimmed 

mean 
3,152 1 40 ,083 

Berdasarkan output Test of Homogeneity of Variances diperoleh inilai  (Sig.) Basedi on 

Meanasebesar 0,086 > 0,05. Sehingga dapatidisimpulkan bahwa dataitersebut berasal dari 

variansiyang sama atauahomogen. 

Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji prasyarat diketahui dataaberdistribusi normal dan homogen (sama), 

makaadapat dilanjutkan uji hipotesis menggunakan ujiaparametrik yaituauji Paired SampleaT 

Test. Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah penerapan model 

pembelajaran problemiposing mempengaruhi hasil belajarisiswa. Pengambilan keputusan Ha 
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diterima, jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, sedangkan, jikaanilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak 

dan H0 diterima. BerikutainiaoutputahasilaujiahipotesisamenggunakanaSPSS 25. 

Tabel 4. Uji PairedaSample T Test Hasil Belajar Siswa 

Paired Samples Test 

 Paired Differences 

t Df 
Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Posttest 

- Pretest 
17,48 8,054 1,757 13,810 21,142 9,944 20 ,000 

 

Berdasarkanihasil output uji paired sampel t-Test diperoleh nilaiasig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 

0,05. Maka dapat disimpulkanibahwa Ha diterimaidan H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh 

penerapan modelapembelajaran Problem Posing terhadap terhadap hasil belajar 

siswaapada pembelajaran tematik. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkanahasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 1 Ngulankulon, setelah 

diberikanapretest untuk mengetahui kemampuanaawalasiswa selanjutnyaadiberikan 

perlakuan pembelajaran dengan menggunakanamodel pembelajaran problem posing 

selama enam kali pertemuan. Setelah penerapan perlakukan dapam proses pembelajaran 

selesai, siswa diberikan posttestauntuk mengetahui kemampuanaakhir siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada pretest adalah 62,33 

sedangkan hasil posttest siswa mendapatkan nilai rata-rata 79,81. Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa mengalami peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan (treatment) 

sebesar 17,48. Berdasarkan ujiahipotesis  (Uji-t) yangasudah dilakukan jugaamenunjukkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran problem posing terhadapahasil belajar siswaapada pembelajaranatematik 

kelas IV SD menjadi lebih baik. 

Penerapan model pembelajaran problem posing dapat memberikan pengaruh yang positif 

bagi siswa, dimana siswa menjadi lebih banyak dilibatkan secara aktif untuk 

menemukanasendiri informasiayang diperlukan, sedangkan guru dalam proses mengajarnya 

hanya bertugas sebagai mediator dan fasilitator (Guntara, dkk 2014:8). Pada model 

pembelajaran problem posing siswa dilatih berfikir kritis melalui mengajukan masalah atau 

pertanyaan yang belum dipahami berdasarkan materi tersebut. Senada dengan Herawati, 

dkk (2010:71-72) model pembelajaran problem posing adalah pembelajaran yang 

menugaskan siswa membuat pertanyaan atau soal berdasarkan informasi yang belum 

dipahami dengan tujuan untuk membentuk pemahaman konsep siswa terhadap materi 
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tersebut. Sehingga dapat memperkaya informasi dan wawasan bagi siswa lainnya menjadi 

lebih luas, karena soal yang diajukan berbeda-beda. Pemberian tugas kelompok dapat 

menjalin hubungan kerjasama antar siswa untuk dapat mengembangkan berbagai 

pendapat atau masukan yang berkaitan dengan pengajuan masalah yang ada. Lebih lanjut 

Rusman (dalam Santosa, A.B. dkk, 2016:150) penugasan kelompok akan memberikan 

kemudahan bagi siswa dalam bertukar pemahaman materi atau menyelesaikan masalah. 

Oleh karena itu model pembelajaran problem posing memudahkan siswa mencapai hasil 

belajar.  

Hal ini senada dengan pernyataan Haji (2011:60-61) untuk mengukur tingkat pemahaman, 

model pembelajaran problem posing sangat baik diberikan kepada siswa. Pada 

pembelajaran, siswa diminta untuk mengajukan pertanyaan atau pernyataan kemudian 

ditanggapi oleh guru atau siswa lain. Sehingga dapat menumbuhkan rasa senang siswa 

terhadap proses belajar yang dilakukan. Lebih lanjut Adnyana (dalam Widayanti, dkk 2019: 

30-31) model pembelajaran yang diterapkan memiliki pengaruh pada hasil belajar siswa. Hasil 

belajar merupakan salah satu cara untuk mengetahui capaian belajar baik perubahan 

tingkah laku maupun kemampuan peserta didik (Restikawati, dkk, 2020). Hasil belajar siswa 

ditentukan oleh tingkat keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran. Salahasatu model 

pembelajaran yangadapat meningkatkan keaktifan siswa adalah model pembelajaran 

problem posing. aModel pembelajaran problem posing yaitu model pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk dapat berproses menemukan dan memecahkan masalah yang telah 

dirumuskan sesuai dengan tingkat pemahamannya.  

Modelapembelajaran problem posing dapat diterapkan pada kelas tinggi karena melatih 

siswa untuk merumuskan dan membuat soal berdasarkan materi yang belum dipahami, 

sehingga dapat memberikan tantangan untuk berpikir kritis mencari solusi pemecahan 

masalahnya. Setiap model pembelajaran pastinya memiliki kelebihan maupun kelemahan, 

begitu jugaamodel pembelajaran problem posing. Kelebihan model pembalajaran Problem 

Posing adalah mendorong siswa berpikir aktif dan kreatif untuk mengajukan masalah berupa 

pertanyaan dan menganalisis untuk mencari solusinya. Sehingga model pembelajaran ini 

tidak hanya sekedar mendengar, tetapi siswa dapat mengembangkan potensi dan wawasan 

yang dimilikinya. Adapun kelemahannya adalah diperlukan waktu yang cukup banyak 

sehingga menuntut guru untuk mampu mengoptimalkan waktu sebaik mungkin. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fi’liyah (2010) menunjukkan penerapan model pembelajaran 

Problem Posingidapat meningkatkan hasilibelajar siswa. Penelitian kedua dilakukan oleh 

Wulandari, dkk (2018:241), hasil penelitian menunjukkan proses dan hasil belajar muatan 

BahasaaIndonesia meningkat setelah diterapkannya Model Problem Posing Learning (PPL). 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Suntianah (2019), hasil penelitian menunjukkanaModel 
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pembelajaranaProblem Posing memiliki pengaruh terhadap kemampuan penalaran 

matematis dan motivasi belajar. Penelitian keempat dilakukan oleh Kristina, dkk (2019:127), 

hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkannya model 

pembelajaran Problem Posing pada pokok bahasan menyimak teks Cerita Rakyat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkanahasil penelitian yang telahadilaksanakan, dapatadisimpulkan bahwaamodel 

pembelajaranaproblem posing berpengaruhaterhadap hasil belajar siswaapada 

pembelajaranatematik. Hal tersebutadapat diketahui darianaiknya nilaiarata-rata hasil 

pretest sebesar 62,33amenjadi 79,81 pada nilai rata-rata hasil posttest. Hal tersebut berarti 

terdapat peningkatan hasil belajar siswaasetelah diberiaperlakuan (treatment) sebesara17,48. 

Penerapan model pembelajaranaproblem posing mampu melibatkan siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran dan melatih kemampuan pemecahan masalah. Dari hasilIpenelitian ini  dapat 

menambah pengetahuan danapengalaman di dunia pendidikan secara nyata agar memiliki 

kemampuan dalam memvariasikan model pembelajaran. 
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